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HUBUNGAN ANTARA SELF COMPASSION DENGAN ALIENASI PADA 

SISWA SMA NEGERI 11 PEKANBARU 

RISKA JULIYA RAHAYU 
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UNIVERSITAS ISLAM RIAU 

 

ABSTRAK 

Pendidikan para siswa tidak selamanya berjalan mulus salah satunya 

dikarenakan ada pengaruh penolakan terkucilkan dari lingkungan sekolah dan 

teman sebaya, penolakan yang menyebabkan munculnya alienasi atau 

keterasingan.Alienasi suatu kondisi perasaan dimana seseorang merasa tidak 

menjadi bagian dari apapun bahwa tidak ada orang yang perduli dengan cara 

menjauhi diri dari sesuatu.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara self compassion dengan Alienasi pada siswa SMA Negeri 11 

Pekanbaru.Subjek penelitian ini adalah 120 siswa SMA Negeri 11 Pekanbaru. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

proportionate stratified random sampling. Proses pengumpulan data 

menggunakan dua skala yaitu, skala Alienasi yang disusun oleh Haldun (2018) 

yang berjumlah15  aitem dan skala self compassion yang disusun oleh Hasanah 

dan Hidayati (2016) yang berjumlah 24 aitem. Sedangkan data analisa statistik 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasi pearson product 

moment dimana hasilnya menunjukkan nilai koefisisen korelasi rxy sebesar  -

0,186 dengan p sebesar 0,042 (p<0,05). Dapat disimpulkan bahwa adanya 

hubungan negatif dan signifikan antara self compassion dengan alienasi pada 

siswa SMA Negeri 11 Pekanbaru, dengan nilai korelasi adalah negatif, artinya 

maka semakin tinggi self compassion maka semakin rendah alienasi pada siswa, 

sebaliknya semakin rendah self compassion maka semakin tinggi alienasi pada 

siswa. 

  

Kata kunci :alienasi, self compassion
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THE RELATION BETWEEN SELF COMPASSION AND ALIENATION 

IN STUDENTS SENIOR HIGH SCHOOL 11 PEKANBARU 

RISKA JULIYA RAHAYU 

168110025 

 

FACULTY OF PSYCHOLOGY 

RIAU ISLAMIC UNIVERSITY 

 

ABSTRACT 

Student education does not always run smoothly, partly because of the 

influence of rejection of being excluded from school and peers, rejection leads to 

alienation.Alienation is a feeling condition in which someone feels not part of 

anything that no one cares about by staying away from something. This study 

aims to determine the relation between self compassion and alienation in students 

senior high school 11 pekanbaru. The research subjects is120 students of senior 

high school 11 Pekanbaru. The sampling technique in this research was using 

proportionate stratified random sampling technique. The data collection process 

uses two scales, the Alienation scale is arranged by haldun (2018) which amounts 

to 15 items and self compassion scale is arranged by Hasanah and Hidayati (2016) 

which amounts to 24 items.While the statistical analysis data used in this research 

is the peason product moment. The result of data analysis showed a correlation 

coefficient of rxy is -0,186 with p is 0,042 (p<0,05). It can be concluded that there 

is a negative and significant the relation between Self Compassion and Alienation 

in students senior high school 11 Pekanbaru. Where the correlation value is 

negative, it’s mean more high self compassion, the more low in students, the 

opposite more low self compassion, the more high alienation. 

 

Keyword: Alienation, Self Compassion  
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 (ALIENASI)بالاغتزاب  (SELF COMPASSION)ارتباط العطف الذاتي 

 في باكن بارو 11لدى طلاب المدرسة العالية الحكومية رقم 

 

 سٚغكا جٕنٛا ساحٕٛ

120118861 

 

 كلية علم النفس

 الجامعة الإسلامية الزيوية

 

 ملخص

 

الاغخشاب ْٕ حال يٍ أحٕال شعٕس إَغاٌ ؛ بحٛث ٚشعش شخص بأٌ َفغّ نى حكٍ جضءًا يٍ 

أ٘ شٙء ، فٛشٖ أٌ غٛشِ لا ٚٓخى بّ ، فٛبخعذ ْٕ عٍ كم شٙء . ْزا انبحث اعخٓذف إنٗ 

فٙ  11يعشفت اسحباط انعطف انزاحٙ بالاغخشاب نذٖ طلاب انًذسعت انعانٛت انحكٕيٛت سقى 

فشداً يٍ طلاب انًذسعت انعانٛت انحكٕيٛت  168ذة انبحث حخكٌٕ يٍ يذُٚت باكٍ باسٔ . ٔٔح

فٙ يذُٚت باكٍ باسٔ . ٔأعهٕب حعٍٛٛ عُٛاث انبحث ْٕ باعخخذاو أعهٕب أطهق عهّٛ  11سقى 

. ٔعًهٛت جًع بٛاَاث انبحث حكٌٕ باعخخذاو  (proportionate stratified random sampling)اعى : 

يادة  11( ، ْٕٔ ٚخكٌٕ يٍ 6810الاغخشاب انز٘ جًعّ حهذٌٔ )يقٛاعٍٛ ؛ أحذًْا : يقٛاط 

 62( ، ْٕٔ ٚخكٌٕ يٍ 6812، ٔثاًَٛٓا : يقٛاط انعطف انزاحٙ انز٘ جًعخّ حغُت ْٔذاٚخٙ )

يادة . ٔأيا بٛاَاث انخحهٛم الإحصائٙ انًغخخذو فٙ ْزا انبحث ؛ فٕٓ طشٚقت ححهٛم اسحباط 

-:  (rxy)ث حذل انُخٛجت عهٗ دسجت يعايم الاسحباط ، بحٛ( pearson product moment)بٛشعٌٕ 

( . ٔيُّ اعخخهص بأٌ ٕٚجذ اسحباط انعطف انزاحٙ p<0,05) 8،826: ( p)، ٔدسجت  8،102

فٙ يذُٚت  11اسحباطًا عهبًّٛا ٔباسصًا بالاغخشاب نذٖ طلاب انًذسعت انعانٛت انحكٕيٛت سقى 

عهبًّٛا ، ٔٚعُٙ أٌ انعطف انزاحٙ كهًا اسحفعج باكٍ باسٔ . ٔرنك بأٌ ٚكٌٕ حقذٚش الاسحباط 

دسجخّ اَخفضج دسجت الاغخشاب نذٖ انطلاب . ٔبانعكظ ، كهًا اَخفضج دسجت انعطف 

 انزاحٙ اسحفعج دسجت الاغخشاب نذٖ انطلاب.

 الكلمات الزئيسة : الاغتزاب ، العطف الذاتي .
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan berkaitan denganperkembangandanperubahan perilaku anak 

didik. Pendidikanjuga berhubungandenganpengetahuan, sikap, kepercayaan 

dan keterampilan dan aspek perilaku lainnya. Pada dasarnya pendidikan 

adalah proses mengajar dan belajar pola perilaku manusia menurut apa yang 

diharapkan oleh masyarakat. Kemudian perkembangan masyarakat yang 

modern menuntut bahwa sebagian tugas pendidikan dijalankan oleh institusi 

yang disebut sekolah.  

Sekolah adalah lembaga bagi siswa untuk menambah wawasan dan 

ilmu pengetahuan, serta penunjang masa depan yang cerah. Sekolah juga 

merupakantempatyang paling pentinguntuk menaiki jenjang sosial. Melalui 

sekolah siswaberharap bisa memperbaiki masadepan yang baik secara 

ekonomi, budaya, maupun posisi dalam kehidupan sosial. Pendidikansekolah 

bertujuan menyiapkan peserta didik memasuki masyarakat.   

Para siswa yang melakukan pendidikan menengah merupakan 

pendidikan lanjutan dari sekolah dasar dan sekolah menengah pertama. Pada 

tingkat sekolah menengah siswa mengalami masa transisi dimulai ketikausia 

belasan dan berakhir ketika remajasudahberusia 20 tahun.Hal ini sependapat 

dengan Papalia dan Olds (dalam Jahja, 2011) yang menyatakan bahwa masa 

transisi perkembangan antara masa kanak – kanak dan dewasa yang pada 

umumnyadimulai pada usia 12  atau 13 tahundan berakhirpada 
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usia akhir belasan tahun atau dua puluhan tahun. 

Pendidikan para siswa tidak selamanya berjalan mulus salah satunya 

dikarenakan ada pengaruh penolakan terkucilkan dari lingkungan sekolah dan 

teman sebaya, penolakan yang menyebabkan munculnya alienasi atau 

keterasingan. Hal ini sependapat dengan  Hurlock (2004) mengemukakan 

bahwa remaja lebih rentan terkena alienasi, dikarenakan pada umumnya 

remaja merasa tidak nyaman dengan standar kelompok secara fisik, sehingga 

remaja menarik diri serta kepribadian yang melingkupinya adalah kepribadian 

yang egois, keras kepala, pemurung, dan gelisah yang disebabkan karena 

belum ditemukannya jati dirinya, sehingga kurang dapat memaknai hidup 

dengan baik. 

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada 24 November 2019 

melalui wawancara dengan 20 siswa di SMAN X Pekanbaru memperoleh 

informasi ada beberapa siswa yang mengalami keterasingan memiliki 

adapatasi dengan lingkungan baru yang rendah, sulit bersosialisasi dan 

mendapat penolakan dari teman sebayanya sehingga membuat siswa tersebut 

merasa terasingkan karena memiliki fisik yang berbeda, suku yang berbeda, 

warna kulit dan  segi ekonomi, serta sering menyendiri oleh lingkungan 

sekolahnya .  

Berdasarkan kasus yang dijelaskan diatas bahwa siswa yang mengalami 

alienasi akan memiliki adapatasi yang kurang baik dengan lingkungan, 

kurang sosialisasi dan tentunya berasal dari teman sebaya yang melilhat 

seseorang dari segi fisik, warna kulit dan ekonomi. Hal ini sependapat dengan 
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Robson (dalam Sianturi & Hidayati, 2019) alienasi dapat terjadi dikarenakan 

adanya perbedaan antar remaja yang dapat memicu penolakan teman sebaya 

terkait kecatatan fisik, daya tarik fisik, ataupun etnis. Hal ini dikarenakan 

remaja menilai lingkungan dan teman sebaya berdasarkan keserasian dan 

kesamaan yang dimilikinya.   

Berdasarkan kasus yang terjadi pada hari Senin, 19 Januari 2015 jam 

08:29 kasus bunuh diri yang diduga dilakukan arangga (14) seorang pelajar 

SMP yang tinggal diduga kawasan Pancoran, Jakarta Selatan, membuat 

perihatin banyak pihak. Pada usia belia, Arangga alias Angga memilih jalan 

yang tragis dengan mengakhiri hidupnya melalui cara menggantung diri 

dalam lemari. Hubungan yang tak harmonis dalam keluarga, pertemanan atau 

lingkungannya, dan juga kebiasaan anak menyerap informasi negatif dari 

media bisa menjadi beberapa faktor pemicunya. "Anak seperti itu merasa 

terasingkan, Angga merasa tidak ada yang peduli dengannya, tidak punya 

teman curhat. Kemudian Angga mendapat pengaruh tidak jelas dari media. 

Misalnya, dari media dia melihat bahwa ada tempat yang lebih baik dari pada 

saat ini. Akhirnya Angga memilih cara itu. Angga merasa buat apa lagi hidup 

ini," kata Kak Seto (tribunnews.com, Kisdiantoro ) 

Berdasarkan kasus diatas siswa banyak mengalami masalah sehingga 

siswa yang masih mencari jati dirinya sebagian besar banyak mengambil 

solusi yang negatif. Hal ini sejalan dengan pendapatCalabrese (dalam Cao, 

2016) alienasi memiliki dampak dramatis pada tingkat kepercayaan diri, 

https://jabar.tribunnews.com/
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harga diri, dan pengarahan diri sendiri. Keterasingan tingkat tinggi di 

kalangan remaja telah ditemukan terkait dengan alkohol dan penyalahgunaan 

narkoba, bunuh diri, masalah perilaku, dan pergaulan bebas seksual. 

 Sulit untuk membedakan antara self compassion dengan Narsistik. Hal 

ini sependapat Neff (Stevens & Woodruff, 2018) self compassion adalah 

memberi pemahaman untuk diri sendiri dan mau menerima keadaan dirinya 

walaupun berada di dalam situasi yang tidak menyenangkan  Hal ini 

berbanding terbalik dengan Narsistik digunakan untuk menggambarkan orang 

yang mencintai dirinya sendiri. Menurut Hardjanta (dalam Philip, 2007) 

menyatakan bahwa dalam batas tertentu, kecintaan pada diri sendiri bisa 

dianggap normal, tetapi bila berlebihan dan bersifat mengganggu orang lain 

ataupun diri sendiri maka dianggap penyimpangan atau gangguan 

kepribadian. Narsisme adalah kecintaan yang berlebihan akan diri sendiri 

(seperti kecintaan Narccisus yang berlebihan atas bayangan wajahnya). 

Kecintaan yang berlebihan pada diri sendiri merupakan hal yang kurang 

wajar. (Santi, 2007) 

Kebanyakan siswa sulit untuk mengenali dirinya dengan benar sehingga 

siswa merasa harus mengasingkan diri dari lingkungan sekitar dan 

terasingkan oleh temannya sehingga bisa menyebabkan siswa merasa depresi 

karena merasa terasingkan akan hal ini yang menyebabkan pentingnya peran 

self compassion terhadap dirinya agar siswa lebih memahami dirinya. Hal ini 

sependapat dengan Wahyuni dan Arsita (2019) self compassion dapat 

menurunkan berbagai masalah yang dihadapi oleh remaja, seperti tingkat 
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depresi akibat kecenderungan ingin tampil sempurna, alienasi atau perasaan 

terasing dari orang lain, rasa malu, dan perfeksionisme yang memberikan 

batas pada harapan yang tidak realistis. 

Siswa yang merasa dirinya diasingkan oleh teman sebayanya dan 

lingkungan sosial memiliki sikap yang menutup diri seperti siswa akan 

memendam perasaan sendiri, maka dari itu self compassion dibutuhkan 

karena ketika siswa memiliki self compassion yang baik siswa akan bercerita 

kepada teman dekatnya bahwa dia sedang dalam masalah. Hal ini sependapat 

dengan Brein dan Chen (2012) yang mengatakan bahwa self compassion 

banyak membantu remaja sebagai seorang individu yang bisa mampu 

bertahan, memahami dan menyadari makna dari sebuah masalah sebagai hal 

yang positif berkaitan dengan berbagai aspek seperti aspek kesejahteraan, 

optimis dan kebahagiaan. 

Terkadang kebanyakan siswa yang tidak sayang pada dirinya 

dikarenakan siswa belum memahami dirinya sendiri. Hal ini berlawanan 

dengan Breines dan Chen (2012) mengungkapkan bahwa orang-orang yang 

menggunakan self compassion dalam menghadapi kelemahan diri memiliki 

motivasi yang besar untuk meningkatkan dan mengubah perilaku menjadi 

lebih baik. 

Siswa mau bersosialisasi dan tidak menyalahkan dirinya sendiri, maka 

dibutuhkan rasa menyayangi terhadap diri sendiri dan bisa menerima 

kemampuan yang kita miliki dan tidak merasa rendah diri atau yang 

dimaksud self compassion agar terhindar dari alienasi.Hal ini sependapat 
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dengan Neff (Stevens dan Woodruff, 2018) mengatakan self compassion 

merupakan perasaan cinta kasih terhadap diri sendiri dengan perhatian, tidak 

menghakimi diri sendiri, menerima terhadap pikiran dan pengalaman 

seseorang.  

Berdasarkan hasil penelitian Hasanah dan Hidayati (2016) yang berjudul 

“Hubungan antara Self Compassion dengan Alienasi pada remaja”  

mengatakan Semakin tinggi tingkat selfcompassion, maka semakin rendah 

tingkat alienasi yang dimiliki. Hal sebaliknya berlaku, semakin rendah tingkat 

selfcompassion, maka semakin tinggi tingkat alienasi yang dimiliki. Individu 

yang memiliki kemampuan selfcompassion akan dapat bersikap lebih terbuka 

dengan diri dan lingkungan sosial, sehingga individu dapat menjalin 

hubungan yang bermakna dengan orang lain. Individu yang memiliki 

kemampuan sosial tinggi akan terhindar dari perasaan alienasi. Dari 

penelitian milik Hasanah dan Hidayati (2016) memiliki perbedaan dari segi 

subjek, ras, budaya dan daerah. 

Berdasarkan hasil penelitian dari Hidayati (2015) yang berjudul “Self 

Compassion dan Loneliness” mengatakan bahwa hipotesa penelitian ditolak 

yang berarti bahwa tidak ada hubungan antara self compassion dan loneliness 

dimana penelitian ini adalah untuk remaja pesantren khususnya subjek 

penelitian agar terus mempertahankan dan mengembangkan self compassion 

saat ini dengan terus memahami dan menjalankan ajaran agama sesuai 

dengan aturan yang tertulis dalam Al Quran dan Hadist. Oleh karena self 

compassion akan sangat membantu mereka melalui pengalaman hidup yang
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tidak menyenangkan seperti ketika harus tinggal jauh dari keluarga. Dari 

penelitian ini peneliti memiliki satu variabel yang sama yaitu self 

compassionsubjeknya yang berbeda serta daerahnya. 

Hasil penelitian dari Sianturi dan Hadiyati (2019) yang berjudul 

“Hubungan antara Self Disclosure dengan Alienasi pada mahasiswa tahun 

pertama suku Batak” mengatakan bahwa semakin tinggi self disclosure 

mahasiswa, maka semakin rendah tingkat alienasi yang dimiliki.Sebaliknya, 

semakin rendah self disclosure, maka semakin tinggi tingkat alienasi yang 

dimiliki oleh mahasiswa.Merujuk pada hasil penelitian, subjek diharapkan 

berani melakukan pengungkapan diri untuk menghindari terjadinya alienasi 

pada masa pencarian identitas diri.Subjek juga diharapkan tetap ikut 

berpastispiasi aktif mengikuti berbagai program kampus yang mungkin 

bermanfaat. Dengan mengikuti kegiatan kampus baik program akademik atau 

organisasi kampus akan memudahkan individu untuk lebih terhubung dengan 

proses pembelajaran secara umum, sebagai sarana untuk mendapatkan teman 

baru, memperluas jaringan sosial serta meningkatkan komunikasi. Dari 

penelitian ini peneliti memiliki satu variabel yang sama yaitualienasi dan 

subjeknya yang berbedadan daerahnya.  

Berdasarkan fenomena – fenomena yang sudah dipaparkan penulis 

tertarik untuk meneliti “Hubungan antaraSelf Compassion dengan 

Alienasi di SMAN 11 Pekanbaru”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat rumusan masalah dalam 

penelitian yaitu apakah ada Hubungan antara Self Compassion dengan 

Alienasi di SMA Negeri 11 Pekanbaru? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Hubungan antara Self 

Compassion dengan Alienasi di SMA Negeri 11 Pekanbaru. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan untuk dapat menambah wawasan 

keilmuan di bidang psikologi khususnya psikologi sosial, psikologi 

pendidikan dan psikologi positif serta menjadi sumber bacaan bagi 

siswa agar lebih menyayangi dirinya  

1.4.2 Manfaat Praktis 

Sebagai masukan dan memberikan evaluasi bagi siswa agar lebih 

menyayangi dirinya sendiri dan mau bersosialisasi dengan teman 

sebaya dan lingkungan sekitar agar terhindar dari alienasi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Alienasi  

2.1.1 Definisi Alienasi (Keterasingan) 

Menurut Alienasi atau keterasingan berasal dari kata Inggris 

“alienation” dan dari kata Latin “alienato” yang berarti membuat 

sesuatu atau keadaan menjadi terasing. The Cambridge Dictionary of 

Psychology menjelaskan bahwa dalam psikologi eksistensial istilah 

alienasi digunakan untuk menggambarkan perasaan seseorang yang 

terpisah dari pengalaman, sehingga pengalaman tampak asing baginya, 

bahkan seperti pertunjukan drama atau televisi daripada sesuatu yang 

nyata. Bagus (dalam Marandika, 2018) 

Menurut Henslin (2007)Alienasi yaitu suatu perasaan yang 

merasa dirinya tidak menjadi bagian dari apapun dan merasa bahwa 

tidak satu orang pun yang peduli dengan apapun yang terjadi dengan 

diri kita. Hal ini sependapat dengan Mann (dalam Johnson, 2005) 

mendefinisikan alienasi sebagai negara atau pengalaman terisolasi dari 

kelompok atau kegiatan dimana seseorang harus memiliki atau harus 

terlibat. 

Menurut Karl marx (dalam Wendling, 2008)  alienasi 

(Keterasingan) didefinisikan tidak hanya bahwa diri kodrati 

menyerahkan diri, mengasingkan dirinya sendiri, tetapi juga bahwa ia 
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menjadi asing bagi dirinya sendiri. Alienasi atau keterasingan adalah 

suatu kondisi ketika manusia dijauhkan atau menjauhkan diri dari 

sesuatu, sesama manusia, alam, budaya, tuhan, atau bahkan dirinya 

sendiri. (Schacht, 2005) 

Alienasi adalah keadaan subjektif, perasaan menjadi orang 

asing, seolah-olah seseorang bukanlah diri yang normal.Schabracq dan 

Cooper (dalam bekhet dkk, 2011). Hal ini sependapat  Menurut Chaplin 

(2000) dalam  kamus psikologi, alienasi adalah perasaan keterasingan, 

rasa terlepas, terpisah, serta ketiadaan rasa hangat atau relasi 

persahabatan dengan orang lain. 

MenurutJaeggi (dalam Sianturi & Hadiyati, 2019)menyatakan 

bahwaalienasi adalah perasaaan terasing, tidak memiliki kelekatan 

emosional dengan orang lain sebagai akibat dari ketidakmampuan diri 

sendiri sehingga individu lebih menutup diri dari lingkungan sosialnya. 

Alienasi adalah keadaan terasing (terisolasi), penarikan diri 

dari kelompok atau masyarakat, atau pemindahan hak milik dan 

pengkat kepada orang lain. Badudu (dalam Yulianto & Asih, 2015).  

Hal ini sependapat dengan Hou, Chen dan Shang  (dalam Harahap, 

2019) Alienasi adalah sesuatu yang menyenangkan dari sesuatu yang 

bisasaja atas seseorang, atas guru, atas orang tua, atas tempat tertentu 

dan sebagainya. 
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Petrovic (dalam Yulianto & Asih, 2015) menyatakan bahwa 

alienasi merujuk pada pengertian dasar, seseorang atau sesuatu yang 

menjadi terasing atau terpisah dari seseorang atau sesuatu lainnya 

karena suatu tindakan tertentu atau karena akibat dari tindakannya. 

Sependapat dengan Reveley (dalam Harahap, 2019) mengemukakan 

alienasi adalah rasa keterasingan yang muncul dalam diri seseorang 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa alienasi 

adalah suatu kondisi perasaan dimana seseorang merasa tidak menjadi 

bagian dari apapun bahwa tidak ada orang yang perduli dengan cara 

menjauhi diri dari sesuatu. 

 

2.1.2 Aspek-aspek alienasi  

Dalam riset tentang alienasi oleh Seeman (dalam Fishman & 

Langman, 2013) bahwa alienasi memiliki beberapa aspek sebagai 

berikut:  

1. Powerlessness (ketidakberdayaan) yaitu suatu perasaan bahwa 

kejadian dari akibat yang terjadi pada seorang individu di kontrol 

serta di tentukan oleh kekuasaan eksternal di luar dirinya, bukan 

karna kekuatan atau dari individu itu sendiri, atau dikendalikan 

oleh orang lain. 

2. Meaninglessness (tidak berarti) yaitu suatu perasaan bahwa terjadi 

suatu kejadian tidak dapat di pahami, sehingga muncul anggapan 
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bahwa segala sesuatu yang terjadi di masa yang akan datang akan 

sulit ditebak. 

3. Social Isolation (terisolasi secara sosial) yaitu suatu perasaan 

kesendirian, penolakan dan terpisah dari nilai-nilai kelompak atau 

hubungan antara anggota kelompok sehingga tidak menutup 

kemungkinan karena perasaan seperti menjadikan individu yang 

bersangkutan menarik diri dari kehidupan sosialnya, atau tidak 

adanya rasa memiliki.  

4. Normlessness (tidak ada normal) yaitu suatu perasaan bahwa 

tujuan-tujuan yang tidak diakui secara social diperlukan untuk 

mencapai maksud-maksud yang diakui secara sosial sehingga 

muncul anggapan bahwa seorang individu tidak harus terikat pada 

nilai-nilai dan moraitas standar yang berlaku di lingkungan 

sosialnya.  

5. Self Estrangement (keterasingan diri) yaitu perasaan yang muncul 

pada diri seorang individu bahwa segala aktifitas yang telah 

dilakukannya tidaklah menguntungkan dirinya, sehingga 

memunculkan perasaan bahwa segala prilaku yang dilakukan 

individu tersebut semata-mata bukan keinginan sendiri. atau juga 

suatu perasaan bukan dirinya dan juga tidak adanya kepuasan 

pribadi. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka ditarik kesimpulan bahwa aspek 

alienasi adalah Powerlessness (ketidakberdayaan), Meaninglessness  

(tidak berarti), Social isolation (terisolasi secara sosial), Normlessness 

(tidak ada normal) danSelfEstrangement (keterasingan diri)  

 

2.1.3 Faktor-faktor mempengaruhi alienasi 

Menurut Achadiyah (dalam Marliana 2015)ada faktor yang 

mempengaruhi terjadinya alienasi  sebagai berikut : lingkungan atau 

pergaulan dan faktor keluarga. 

1. Lingkungan atau Pergaulan  

Achadiyah (dalam Marliana 2015)  mengemukakan kondisi-

kondisi yang menyebabkan seseorang ditolak atau teralienasi antara 

lain: 1) Kesan pertama yang kurang baik karena penampilan diri 

yang kurang menarik atau sikap menjauhkan diri, yang 

mementingkan diri sendiri 2) Terkenal sebagai orang yang tidak 

sportif 3) Penampilan yang tidak sesuai dengan standar kelompok 

dalam hal daya tarik fisik atau tentang kerapihan 4) Perilaku sosial 

yang ditandai oleh perilaku yang menonjolkan diri, mengganggu dan 

menggertak orang lain, senang memerintah, tidak dapat bekerja sama 

dan kurang bijaksana 5) Sifat-sifat kepribadian yang mengganggu 

orang lain seperti mementingkan diri sendiri, keras kepala, gelisah 

dan mudah marah 6) Status sosio ekonomi berada di bawah status 

sosio ekonomi kelompok dan hubungan yang buruk dengan anggota-
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anggota keluarga 7) Tempat tinggal yang terpencil dari kelompok 

atau ketidakmampuan untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

kelompok.  

2. Faktor Keluarga  

Achadiyah (dalam Marliana 2015) Faktor-faktor yang 

menyebabkan seseorang mengalami keterasingan dalam keluarga 

antara lain : 1) Perceraian orang tua Perceraian orang tua akan 

mengakibatkan dampak negatif, Anak akan merasa diabaikan atau 

diasingkan oleh orang tuanya, karena orang tuanya akan cenderung 

mengurus dirinya sendiri. 2) Penyalahgunaan fisik pada anak Orang 

tua yang menggunakan kekerasan dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan dengan anak, misalnya menampar, menendang, 

memukul atau menghajar, dan segala kekerasan yang lain. 3) Sistem 

keluarga salah satunya adalah peraturan keluarga yang berupa 

batasan-batasan, misalnya peraturan tidak boleh pulang terlalu larut 

malam, harus juara kelas, dan lain-lain. 4) Konflik Keluarga juga 

berpotensi menyebabkan timbulnya perasaan alienasi individu 

merasa pertentangan batin menimbulkan polarisasi pemikiran, 

sedemikian rupa sehingga sulit menentukan nilai-nilai mana yang 

harus digunakan untuk menyikapi konflik. 5) Miseducation Cara 

mendidik yang salah diterapkan baik oleh orang tua, keluarga atau

lingkungan sekitar individu sejak kecil turut berperan pada 

pembentukan kepribadiannya yang rentan terhadap perasaan alienasi. 
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Berdasarkan faktor-faktor alienasi yang telah dijelaskan diatas 

dapat disimpulakn bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi alienasi 

yaitu faktor lingkungan dan pergaulan dan faktor keluarga.  

 

2.2 Self Compassion  

2.2.1 Definisi Self Compassion 

Echols & Shadily (dalam Adine dkk, 2018) Self compassion 

sendiri berasal dari kata compassion yang berarti rasa belas kasih, rasa 

kasih sayang yang dirasakan apabila melihat orang menderita membuat 

berusaha memahami dan ikut merasakan apa yang ia rasakan, keinginan 

untuk membantu bukan mengasihani, ada sebuah kebaikan hati, 

kepedulian, dan memahami. 

Menurut Neff (2003) Self compassion merupakan konsep baru 

yang diadapatasi dari filosofi budha yang memiliki definisi secara 

umum adalah kasih sayang diri, self compassion didefinisikan sebagai 

sikap perhatian dan kebaikan terhadap diri sendiri saat menghadapi 

berbagai kesulitan dalam hidup ataupun kekurangan dalam diri. self 

compassion, memiliki pengertian bahwa penderitaan, kegagalan dan 

kekurangan merupakan bagian dari kehidupan manusia.  

Menurut Germer (dalam Hidayati 2015), self compassion 

merupakan kesediaaan diri untuk tersentuh dan terbuka kesadarannya 

saat mengalami penderitaan dan tidak menghindari penderitaan 

tersebut. Hal ini sependapat dengan Neff (2003) mendefinisikan belas 
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kasih diri sebagai kemampuan "disentuh oleh dan terbuka untuk 

penderitaan seseorang, tidak menghindari atau memutuskan hubungan 

darinya, membangkitkan keinginan untuk meringankan penderitaan 

seseorang dan untuk menyembuhkan diri sendiri dengan kebaikan". 

Menurut Neff dan McGehee ( dalam Azizah, Dkk 2020) Belas 

kasih diri adalah cara adapatif untuk diterapkan ketika seseorang berada 

dalam situasi yang sulit. Hal ini sependapat dengan Neff (2003)  

menjelaskan bahwa self compassion adalah strategi membatasi emosi 

negatif dengan kesadaran penuh disertai empati.  

Menurut Neff (Stevens & Woodruff, 2018) Self Compassion 

adalah memberi pemahaman untuk diri sendiri dan mau menerima 

keadaan dirinya walaupun berada di dalam situasi yang tidak 

menyenangkan. Hal ini sependapat dengan Neff (2003) Self compassion 

merupakan keterbukaan dan kesadaran terhadap penderitaan diri, tanpa 

menghindari penderitaan, memberikan pemahaman dan kebaikan 

terhadap diri sendiri ketika menghadapi penderitaan, kegagalan dan 

ketidaksempurnaan tanpa menghakimi diri, serta melihat suatu kejadian 

sebagai pengalaman yang dialami semua manusia. Neff 

(2003)menambahkan bahwa self compassion adalah proses pemahaman 

tanpa kritik terhadap penderitaan, kegagalan atau ketidakmampuan diri 

dengan cara memahami bahwa ketiga hal tersebut merupakan bagian 

dari pengalaman sebagai manusia pada umumnya. 
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Menurut Neff (Waring & Kelly, 2019) Self Compassion 

didefinisikan sebagai kecenderungan untuk menanggapi pergulatan 

pribadi dan perasaan seseorang tentang tekanan yang berada dalam diri 

untuk menghadapi dan menyadari suatu hal bahwasannya bagian awal 

dari pengalaman manusia. 

Neff (2015)  Self compassion adalah kemampuan untuk berbelas 

kasih pada diri sendiri, tanpa kemampuan itu individu mungkin tidak 

siap untuk berbelas kasih pada orang lain. Hal ini sependapat dengan 

Neff dan Germer (2018) yang menyatakan bahwa Self Compassion

adalah sebuah kemampuan memperlakukan diri sendiri sama seperti 

memperlakukan seorang teman yang sedang mengalami kesulitan, 

kegagalan, atau mengalami kehidupan yang berat. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa self 

compassion adalah memberi pemahaman untuk diri sendiri dan mau 

menerima keadaan dirinya walaupun berada di dalam situasi yang tidak 

menyenangkan serta mampu memperlakukan diri sendiri sama seperti 

memperlakukan seorang teman yang sedang mengalami kesulitan. 

 

2.2.3  Aspek Self Compassion 

2.1.1 Aspek-Aspek Self Compassion 

Menurut Neff (2003) mengatakan ada 3 aspek pokok self 

compassion antara lain yaitu :  
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1. Self Kindness 

Bentuk penerimaan diri apa adanya dengan segala 

kekurangan dan kelebihan diri sehingga individu tidak 

membiasakan diri melakukan penghakiman maupun kritik dari saat 

terjadi situasi yang tidak menyenangkan seperti kegagalan, 

keterpurukan. 

2. Common Humanity 

Kesadaran akan keterhubungan diri dengan seluruh 

manusia didunia mengenai peristiwa yang terjadi pada diri sendiri 

juga pasti terjadi pada orang lain, sehingga tidak akan 

menimbulkan perasaan terisolasi dan menghilangkan perasaan 

bahwa dirinya adalah individu yang paling menderita 

2. Mindfulness 

Penerimaan tanpa penelian terhadap emosi yang 

menyakitkan saat emosi tersebut muncul dan tidak mengacuhkan 

ataupun melebih-lebihkannya, sehingga membuat diri sendiri dapat 

melihat situasi secara objektif dengan jelas.  

Berdasarkan uraian diatas, maka ditarik kesimpulan bahwa 

aspek self compassion antara lain self kindness, common humanity, 

dan mindfulness. 
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2.3 Hubungan antara Alienasi dengan Self Compassion di SMA Negeri 11 

Pekanbaru  

Alienasi adalah perasaan dimana seseorang merasa dirinnya bukan 

bagian dari apapun dantidak merasakan diperdulikan oleh lingkungan dan 

teman sebayanya.Hal ini berkaitan dengan menurut Henslin (2007)yang 

menyatakan bahwa Alienasi yaitu suatu perasaan yang merasa dirinyatidak 

menjadi bagian dari apapun danmerasa bahwa tidak satu orang pun yang 

peduli dengan apapun yang terjadi dengan diri kita. 

Alienasi bisa terjadi pada siswa dikarenakan siswa merasa mendapat 

penolakan dari teman sebaya danlingkungan sosialnya, alienasi dalam 

konteks sosial merupakan salah satu aspek penting bagi seorang siswa dalam 

masa perkembangannya. Hal ini sependapat dengan Hasil penelitian dari 

Robson (dalam Hasanah & Hidayati, 2016) menyatakan bahwa seorang 

individu yang teralienasi dari peer-nya di masa kecil memiliki risiko tinggi 

terkena simtom depresi dan kesulitan untuk melakukan kegiatan sosial 

ekonomi di masa dewasa. Kemampuan sosial yang rendah membuat seoorang 

indvidu akan menolak keberadaan orang lain disekitarnya menyebabkan sulit 

untuk menjalin hubungan interpersonal. Alienasi menjadikan individu 

membuat batasan akan dirinya dengan lingkungan sosial karena persaan yang 

terasingkan dan berbeda dari orang lainnya. Individu yang mengalami 

alienasi tidak dapat bersikap lebih terbuka pada pengalaman yang dialami 

dalam hidup dan tidak dapat memaknai setiap kegiatan yang akan 

dilakukannya. Salah satu solusi yang kerap dipilih karena dipandang dapat 
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membebaskan diri masa sulit dan melepaskan diri dari masalah dengan segera 

ialah bunuh diri (Rozaki, 2012). 

Alienasi memiliki dua faktor yang mempengaruhi yang pertama faktor 

lingkungan dan pergaulandanyang kedua faktor keluarga. Faktor lingkungan 

dan pergaulan mempunyai kondisi yang menyebabkan seorang siswa 

teralienasi adalah kesan pertama yang kurang baik, siswa terkenal 

karenakurang sportif, penampilan yangtidak sesuai dengan kelompok, 

perilaku sosial dan sifat yang menganggu lingkungan, status ekonomi yang 

rendah, dan ketidakmampuan untuk berpartisipasi dalam kelompok. Faktor 

keluarga  terjadinya alienasi karena perceraian orang tua, kekerasan yang 

dilakukan orangtua pada anaknya, polaasuhorangtua yang salah dengan 

membatasi segala kegiatan anaknya, konflik yang terjadi dalam keluarga, dan 

cara mendidik anak yang salah baik itu dari keluarga maupun lingkungan.  

Hasil penelitian dari Paramita dan Hidayati (2015) apabila semakin 

tinggi alienasi yang dimiliki remaja, semakin remaja mencari pelarian melalui 

dunia maya. Semakin remaja terikat dengan dunia maya maka semakin tinggi 

pula tingkat adiksi smartphoneyang dialami. Demikian sebaliknya, semakin 

rendah alienasi yang dimiliki remaja maka semakin remaja mampu untuk 

menjalin hubungan interaksi dengan lingkungannya. Hadiyati (2015) 

menyebutkan bahwa Semakin tinggi selfdisclosure mahasiswa, maka semakin 

rendah tingkat alienasi yang dimiliki. Sebaliknya, semakin rendah 

selfdisclosure, maka semakin tinggi tingkat alienasi yang dimiliki oleh 

mahasiswa.
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Siswa bisa mengembangkan kemampuan diri terutama dalam 

berinteraksi dan bersosialisasi dengan teman dan lingkungan sekitar, dengan 

sikap siswa yang lebih terbuka pada diri dan pada lingkungan sosial. Agar 

terhindar darialienasi siswa masih padamasa mencari jatidiri, siswa 

dapatmempertahankan dan menaikkan kemampuanselfcompassionuntuk 

membuat siswa dapat bersikap welas asih pada diri sendiri. Menurut Neff dan 

Germer (2018) Self compassion adalah kemampuan seseorang untuk berbelas 

kasih pada diri sendiri sama seperti memperlakukan seorang teman yang 

sedang mengalami kesulitan, kegagalan ataupun mengalami kehidupan yang 

berat.  

Self compassion menjadi faktor paling penting dalam mengurangi 

alienasi, orang yang memiliki self compassion yang bagus akan memiliki 

kasih yang tinggi pada diri sendiri dan lebih mampu menjaga diri ketika ada 

hal negatif yang datang menghampiri. Hal ini dibuktikan dalam penelitian 

Hasanah dan Hidayati (2016) bahwa individu yang memiliki kemampuan self 

compassion akan dapat bersikap lebih terbuka dengan diri dan lingkungan 

sosial, sehingga individu dapat menjalin hubungan yang baik dengan orang 

lain. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulakn bahwa self compassion 

sangat penting bagi siswa untuk mengurangi alienasi yang terjadi, Self 

compassion dapat membantu mengurangi alienasi terutama pada siswa yang 

masih mencari jati dirinya. 
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2.3 Hipotesis  

Berdasarkan tinjauan yang telah dijelaskan diatas, maka di rumuskan 

hipotesis penelitiannya adalah terdapat hubungan antara self compassion 

dengan alienasi di SMA Negeri 11 Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Identifikasi Variabel Penelitian 

Menurut Bungin (2005) variabel adalah sebuah fenomena yang bervariasi 

dalam bentuk, kualitas, mutu standar dan sebagainya sesuai dengan keperluan 

penelitian. Sesuai dengan judul penelitian yang akan diteliti, maka variabel-

variabel dalam penelitian ini adalah : 

1. Variabel bebas (X)  : Self Compassion 

2. Variabel terikat (Y) : Alienasi  

 

3.2 Definisi Operasional 

3.2.1 Alienasi  

Alienasi adalah suatu kondisi perasaan dimana seseorang 

merasa keterasingan, rasa terlepas, terpisah, serta ketiadaan rasa hangat 

atau relasi persahabatan dengan orang lain sehingga seseorang merasa 

tidak menjadi bagian dari apapun bahwa tidak ada orang yang perduli 

dengan cara menjauhi diri dari sesuatu. Seeman (dalam Fishman dan 

Langman, 2013) bahwa alienasi memiliki beberapa aspek sebagai 

berikut: a) Powerlessness (ketidakberdayaan), b) Meaninglessness 

(tidak berarti), c) Normlessness (tidak ada normal), d) Social isolation 

(terisolasi secara sosial), dan e) self estrangement (keterasingan diri). 
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3.2.2 Self Compassion 

Self compassion adalah belas kasih pada diri sendiri atau 

menumbuhkan rasa menyayangi terhadap diri sendiridan memberi 

pemahaman untuk diri sendiri serta mau menerima keadaan dirinya 

walaupun berada di dalam situasi yang tidak menyenangkan serta 

mampu memperlakukan diri sendiri sama seperti memperlakukan 

seorang teman yang sedang mengalami kesulitan.Neff (2003) mengukur 

self compassion dari tiga aspek yaitu a) Self Kindness, b) Common 

Humanity, dan c) Mindfulness. 

 

3.3 Subjek Penelitian  

3.3.1 Populasi  Penelitian  

Populasi berasal dari bahasa inggris population, yang berarti 

jumlah penduduk. Dalam metode penelitian populasi digunakan untuk 

menyebutkan serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran 

penelitian. Oleh karena itu, populasi penelitian merupakan keseluruhan 

(universum) dari objek peneliti. Penelitian juga berupa manusia, hewan, 

tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan lain 

sebagainya, sehingga objek-objek dapat menjadi sumber penelitian. 

Populasi pada penelitian ini merupakan jenis populasi terbatas.Populasi 

terbatas yaitu populasi yang memiliki sumber data yang jelas batas – 

batasnya secara kuantitatif (Bungin, 2005). Sedangkan menurut Hadjar 

(Purwanto, 2010) populasi adalah kelompok besar individu yang 
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mempunyai karakteristik umum yang sama. Sesuai dengan penjelasan 

diatas maka populasi penelitian tersebut adalah siswa SMANegeri11 

Pekanbaru  dengan jumlah populasi 172 

 

3.3.2 Sampel Penelitian 

Menurut Bungin (2005) sampel merupakan bagian untuk mewakili 

seluruh populasi. Sependapat dengan Soenarto (Purwanto, 2010) 

sampel adalah suatu bagian yang dipilih dengan cara tertentu untuk 

mewakili seluruh populasi. Jumlah sampel dalam penelitian ini 

ditentukan berdasarkan rumus perhitungan bersaran sampel yang 

dikemukakan oleh Slovin (Yusuf, 2014) sebagai berikut:  

s 
 

      
 

s : Jumlah sampel yang dicari 

N : Jumlah Populasi 

e : Nilai Presisi (perkiraan tingkat kesalahan) 

Dalam Pengambilan data sampel dalam penelitian ini, maka hasil 

yang diperoleh melalui perhitungan besaran sampel adalah sebagai 

berikut: 

S 
 

       

s 
   

             
 

s 
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s 
   

      
 

s 
   

    
 

s       

s= 120 

Berdasarkan hasil diatas ditentukan jumlah sampel minimal 

yang harus diambil adalah sebanyak 120 orang dengan tingkat 

kesalahan pengambilan sampel sebesar 5%.       

 

3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu 

Proportionate Sratified Random Sampling. Menurut Sugiyono (2016) 

Proportionate Sratified Random Samplingadalah teknik pengambilan 

sampel acak berstata proposional. Teknik yang dilakukan apabila sifat 

atau unsur dalam populasi tidak homogen dan berstrata secara 

proposional.Dalam penelitian ini jumlah sampel sebanyak 120 siswa 

SMA Negeri 11Pekanbaru.Peneliti mengambil semua kelas untuk 

sampel siswa SMA Negeri 11Pekanbarudengan jumlah sampel dibagi 

secara proposional. Sampel untuk SMA Negeri 11Pekanbarupeneliti 

merandom secara acak dari 18 kelas yang terdiri dari kelas X dan kelas 

XI. Peneliti mendapatkan empat kelas X dan empat kelas XI. Perincian 

jumlah sampel SMA Negeri 11 Pekanbaru dapat dilihat pada tabel 3.1
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Tabel 3.1 

Perincian Jumlah Sampel SMA Negeri 11 Pekanbaru 

No. Kelas Sampel Jumlah Siswa Jumlah Sampel 

1. 

2. 

X 

XI 

80 

92 

60 

60 

 Jumlah Sampel 172 Orang 120Orang 

 

3.4 Metode Pengumpulan data 

Metode pengumpulan data menurut Bungin (2005) adalah bagian 

instrument pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu 

penelitian. Pada penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kuantitatif 

dengan jenis penelitian korelasi dengan tujuan ingin mengetahui hubungan 

antara self compassion dengan alienasi pada siswa SMANegeri 11 Pekanbaru. 

Untuk memperoleh data yang relevan dan akurat dalam penelitian ini 

digunakan skala. Menurut Yusuf (2014) Skala akan memberikan hasil yang 

cukup berarti kalau penelitian dapat memilih tipe yang tepat sesuai  dengan 

jenis data yang akan dikumpulkan serta tujuan penelitian yang telah 

dirumuskan. 

Dalam metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala 

Likert. Menurut Siregar (2014) skala likert merupakan skala untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi terhadap suatu objek atau fenomena tertentu. 

Skala likert memiliki dua bentuk pernyataan, yaitu pernyataan favorable yang 

diberi skor 5 untuk jawaban sangat setuju (SS), skor 4 untuk jawaban setuju 

(S), skor 3 untuk jawaban netral (N), skor 2 untuk jawaban tidak setuju (TS) 
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dan skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS) dan untuk pernyataan 

unfavorable diberikan skor 1 untuk jawaban sangat sejutu (SS) hingga skor 5 

untuk jawaban sangat tidak setuju (STS). 

3.4.1 Skala Alienasi 

Skala Alienasi dalam penelitian ini merupakan merupakan 

adapatasi dan modifikasi skala yang disusun oleh Haldun (2018). Skala 

ini memiliki reliabilitas sebesar 0,732. Skala alienasi disusun 

berdasarkan aspek-aspek olehSeeman (dalam Fishman dan Langman, 

2013)bahwa alienasi memiliki beberapa aspek sebagai berikut: 

Powerlessness (ketidakberdayaan), Meaninglessness (tidak berarti), 

Normlessness (tidak ada normal), Social isolation (terisolasi secara 

sosial), dan self estrangement (keterasingan diri)disusun dalam 

pernyataan mendukung ataufavorable dan pernyataan tidak mendukung 

atau unfavorable dengan alternatif empat pilihan jawaban yaitu sangat 

setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS) 

dengan menghilangkan pilihan jawaban yang bersifat netral untuk 

menghindari subjek pada kecenderungan tidak memberikan jawaban. 

Skala alienasi sebelum diuji coba terdiri dari 28 aitem dengan 

jumlah favorable14 aitem dan unfavorable sebanyak 14 aitem. Untuk 

aitem favorable sangat setuju (SS) diberi skor 4 sampai dengan sangat 

tidak setuju (STS) diberi skor 1. Sedangkan untuk item unfavorabel  

yaitu, sangat setuju (SS) diberi skor 1 sampai dengan sangat tidak 

setuju (STS) diberi skor 4.  
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Tabel 3.2 

Blue Print Skala Alienasisebelum Try Out 

No Aspek Indikator Aitem Total 

Favorable Unfavorable 

1. Powerlessness 

 

Tidak percaya pada kemampuan sendiri 

dan merasa pesimis 

5 12, 28 3 

 

2. Meaninglessne

ss 

Tidak mempunyai pemahaman terhadap 

peristiwa hidup yang telah dialami 

Tidak memiliki makna dalam berbagai 

aktivitas yang dilakukan 

9, 24 

11 

2 

7 

3 

2 

  
3. Normalessness Tidak menerima aturan – aturan di 

lingkungan sebagai acuan dalam 

berperilaku 

 

Anti sosial dan tidak peka dengan 

lingkungan sosial 

15, 27 20, 22 

 

4 

 

1, 23 3, 25 4 

4. 

 

 

 

Social 

Isolation 

Merasa sendiri tidak diterima dalam 

kelompok dan tidak memiliki sahabat  

 

Memiliki persepsi bahwa tidak ada 

kedekatan dengan orang lain disekitarnya 

Merasa bahwa perilaku dilakukan bukan 

karena keinginan pribadi 

Percaya bahwa keadaan dirinya 

ditentukan oleh kekuasaan diluar dirinya 

Tidak menghargai diri sendiri 

4,  26 

 

18 

8, 21 

 

10 

4 

 

2 

 
5.  

 

Self 

Estrangement 

16 

13 

 

6 

14 

17 

 

19 

2 

2 

 

2 
 

  Jumlah 14 14 28 

3.4.2 Skala Self Compassion 

Skala self compassion  dalam penelitian ini merupakan adapatasi 

dari skala yang disusun oleh Hasanah dan Hidayati (2016). Skala ini 
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memiliki reliabilitas sebesar 0,880. Skala self compassion disusun 

berdasarkan teori Neff (2003) terdiri dari tiga aspek yakni self-kindness, 

common humanity, dan mindfulness yang disusun dalam pernyataan 

mendukung atau favorable dan pernyataan tidak mendukung atau 

unfavorable dengan alternatif empat pilihan jawaban yaitu sangat setuju 

(SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS) dengan 

menghilangkan pilihan jawaban yang bersifat netral untuk menghindari 

subjek pada kecenderungan tidak memberikan jawaban. 

Skala self compassion sebelum di uji coba terdiri dari 36 aitem 

dengan jumlah favorable 18 aitem dan unfavorable sebanyak 18 

aitem.Untuk aitem favorabel sangat setuju (SS) diberi skor 4 sampai 

dengan sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1. Sedangkan untuk item 

unfavorabel  yaitu, sangat setuju (SS) diberi skor 1 sampai dengan 

sangat tidak setuju (STS) diberi skor 4. 
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Tabel 3.3 

Blue Print Skala Self CompassionsebelumTry Out 

No Aspek  

Indikator 

Aitem Total 

Favorable Unfavorable 

1. Self-

kindness 

Menciptakan rasa nyaman 

bagi diri sendiri dalam 

kondisi apapun 

Menerima seluruh aspek 

negatif dan positif yang ada 

pada diri  

17,11,9 

 

 

1,13,3 

2,6 

 

 

10,8,4,12 

5 

 

 

7 

2. Common 

Humanity 

Memandang permasalahan 

sebagai peristiwa atau hal 

yang bersifat duniawi 

Memandang pengalaman 

diri sendiri sebagai bagian 

dari pengalaman manusia 

pada umumnya 

5,32,33 

 

 

7,34,14 

23,35,20 

 

 

19, 24,16 

 

 

6 

 

 

6 

3. Mindfulne

ss 

Memandang masalah secara 

objektif  

Kemampuan dalam 

menghadapi permasalahan 

tapa melibatkan emosi yang 

berlebihan 

26,21,25 

 

 

18,31,27 

22,15,30 

 

 

36,28,29 

6 

 

 

6 

  Jumlah 18 18 36 

 

3.5 Validitas dan Reliabilitas 

3.5.1 Validitas 

Validitas menurut  Sudaryono (2016) berasal dari kata validity 

yang berarti sejauh mana ketetapan dan kecermatan suatu alat ukur 

dalam melakukan fungsi ukurnya. Dengan kata lain validitas adalah 

suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh mana tes telah mengukur 

apa yang seharusnya diukur.  Sejalan dengan pendapat Azwar (2015) 
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validitas artinya menunjukkan pada sejauhmana skala itu mampu 

mengungkapkan dengan akurat dan teliti data mengenai atribut yang 

dirancang untuk mengukurnya. 

Kemudian dalam penelitian ini menggunkan validitas isi. Validitas 

isi menurut Azwar (2015) merupakan relevansi aitem dengan 

indikator keperilakuan dengan tujuan alat ukur sudah dapat dievaluasi 

lewat nalar dan akal sehat (common sense). Keputusan akal sehat 

mengenaikeselarasan atau relevansi aitem dengan tujuan ukur skala  

tidak dapat didasarkan hanya pada penilaian penulis sendiri , tetapi 

harus memerlukan kesepakatan penilaian dari beberapa yang 

kompeten (expert judgement). 

Menentukan valid atau tidaknya pengukuran menggunakan standar 

koefisien validitas sebesar 0,30. Aitem dengan validitasnya 0,30 

dianggap memiliki daya beda yang memuaskan, jika jumlah aitem 

yang valid masih belum mencukupi dengan jumlah yang diinginkan, 

maka koefisien validitasnya dapat diturunkan menjadi ≥ 0,25 (Azwar, 

2015). Serta untuk menguji validitas instrument dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan program komputer SPSS (Statistical Product 

and Service Solution) yaitu SPSS 24.0 for windows 

3.5.2 Reliabilitas 

Reliabilitas yang berasal dari kata reliability berarti sejauh mana 

hasil suatu pengukuran dapat dipercaya (Sudaryono, 2016). Senada 

dengan pendapat Azwar (2015) reliabilitas mengacu kepada 
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keterpercayaan atau konsistensi hasil ukur yang mengandung makna 

seberapa tinggi kecermatan pengukuran. Dalam pengukuran yaitu 

dikatakan ketidakcermatan apabila eror pengukurannya terjadi secara 

random. Salah satu ciri instrument ukur yang baik adalah reliabel  

(reliable) yaitu mampu menghasilkan skor yang cermat dengan eror 

pengukuran kecil. 

Koefisien reliabilitas berada pada rentang angka mulai dari 0 

sampai dengan 1,00. Sekalipun bila reliabilitas semakin tinggi 

mendekati angka 1,00 berarti pengukuran semakin reliabel. Dalam 

penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 

formulasi alpha cronbach dan dengan menggunakan bantuan program 

Statistical Product And Service Solution (SPSS)  versi 24.0for 

windows (Azwar, 2015). 

 

3.6 Metode Analisis Data 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dan metode yang 

digunakan adalah metode analisis korelasi product moment. Penggunaan 

metode ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara self 

compassion dengan alienasi pada siswa SMA Negeri 11 Pekanbaru. Data 

akan dianalisis dengan menggunakan Statistical Product And Service Solution 

(SPSS)  versi 24.0 for windows. Sebelum melakukan analisis data terlebih 

dahulu melakukan uji asumsi yang meliputi antara lain : uji normalitas, uji 

linieritas, dan uji hipotesis. 
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3.6.1 Uji Normalitas  

Tujuan dilakukan uji normalitas terhadap serangkai data untuk 

mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Bila 

data berdistribusi normal, maka digunakan uji statistik berjenis 

parametrik, sebaliknya bila data tidak berdistribusi tidak normalmaka 

menggunakan uji statistic nonparametrik (Siregar, 2012). 

Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikan ≥ 0,05. 

Taraf signifikan yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu bila p dari 

nilai z > 0,05 maka data tersebut tidak normal.  Pengujian normalitas ini 

dilakukan dalam penilitian ini yaitu menggunakan bantuan dari program 

SPSS(Statistical Product And Service Solution) versi 24.0 for windows. 

 

3.6.2 Uji Linieritas 

Menurut Siregar (2012) tujuan dilakukannya uji linieritas adalah untuk 

mengetahui apakah variabel terikat (X) dan variabel bebas (Y) 

mempunyai hubungan yang linier. Kaidah yang digunakan untuk 

mengetahui linieritas adalah dengan ketentuan apabila nilai p<0,05 

daripada F linearity maka terjadi hubungan yang linier antara dua 

variabel maka Ho diterima, sebaliknya jika p>0,05 daripada F linearity 

maka tidak terjadi hubungan yang linier antara kedua variabel maka Ho 

ditolak (Siregar, 2012). 
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3.6.3 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

analisispearson product moment correlation Analisis ini digunakan 

untuk mengetahui adanya hubungan antara self compassion dengan 

alienasi pada siswa SMA Negeri 11 Pekanbaru.Pengujian hipotesis 

dilakukan dalam penilitian ini yaitu menggunakan bantuan dari program 

SPSS(Statistical Product And Service Solution) versi 24.0 for windows.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Orientasi Kancah dan Persiapan 

4.1.1 Orientasi Kancah Penelitian 

Penelitian ini melibatkan sejumlah siswaSMA , rentang usia 15-19 

tahun. Tahap yang pertama dilakukan peneliti adalah menentukan 

jumlah kecamatan yang ada di Pekanbaru. Setelah itu peneliti 

merandom kecamatan mana yang  dijadikan sebagai tempat penelitian. 

Berdasarkan dari kecamatan yang dipilih, data yang didapat melalui 

kemdikbud.go.id.jumlah Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) dari kecamatan yang sudah dipilih 

diperoleh ada 3 Sekolah,kemudian peneliti merandom sekolah yang 

berada di kecamatan tersebut dan terpilih salah satu sekolah untuk 

dijadikan tempat penelitian. Setelah itu, peneliti membuat surat 

administrasi penelitian ke Tata Usaha Fakultas Psikologi untuk 

mendapatkan surat izin penelitian. Setelah mendapatkan surat izin 

penelitian, peneliti tidak bisa memberikan surat izin tersebut kepada 

sekolah tempat penelitian dikarenakan adanya Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) sehingga sekolah diliburkan. 

 

4.1.2 Persiapan Alat Ukur Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menyiapkan alat ukur 

penelitian yang terdiri dari: 
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1. Persiapan Skala Alienasi 

Alat ukur skala prokrastinasi yang digunakan peneliti adalah 

skala alienasi yang disusun oleh Haldun (2018). Pada skala alienasi 

peneliti melakukan perubahan dan penambahan aitem- aitem 

terhadap aitem – aitem yang ada. Ada beberapa tahapan – tahapan 

yang dilakukan peneliti sebelum menggunakan skala alienasi untuk 

penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Perizinan  

Sebelum menggunakan skala alienasi, peneliti meminta 

izin terlebih dahulu sebelum menggunakan skala alienasi, 

setelah mendapatkan izin peneliti melakukan tahapan 

berikutnya. 

b. Uji Coba (Tryout) 

Dalam penelitian uji coba skala dilakukan oleh peneliti 

kepada 200 siswa yang terbagi jumlah subjek dalam uji coba 

skala ini sudah cukup memadai, sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Crocker dan Algina (dalam Azwar, 2015) 

bahwa jumlah subjek sebanyak 200 orang sudah cukup 

memadai dalam uji coba alat ukur. Uji coba skala ini dilakukan 

pada tanggal 5 dan 6 Maret 2020 di SMA Negeri 6 Pekanbaru 

c. Analisis Reliabilitas 

Pada skala alienasi dilakukan analisis reliabilitas dan 

menggugurkan aitem. Hasil analisis skala alienasi sebelum
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 dilakukan analisis daya beda aitem, reliabilitas skala alienasi 

adalah 0,732. Setelah dilakukan analisis daya beda aitem 

terdapat beberapa aitem yang gugur sebanyak 11 dari 28 aitem. 

Adapun aitem yang gugur adalah aitem 1, 3, 4, 7, 10, 11, 13, 

14, 17, 23 dan 26. Setelah peneliti membuang aitem tersebut 

reliabilitas skala alienasi  meningkat  menjadi  0, 795 dengan 

jumlah aitem sebanyak 17, kemudian peneliti melakukan 

analisis daya beda aitem selanjutnya terdapat aitem yang gugur 

sebanyak 2 dari 17 aitem. Adapun aitem yang gugur adalah 

aitem 18 dan 27.Setelah peneliti membuang aitem tersebut 

reliabilitas mengalami penurunan menjadi 0,789. 

Tabel 4.1 

Blue Print Skala Alienasi  SetelahTry Out 

No Aspek Indikator Aitem Total 

Favorable Unfavorable 

1. Powerlessness 

 

Tidak percaya pada kemampuan 

sendiri dan merasa pesimis 

5 12, 28 3 

 
  

2. Meaninglessness Tidak mempunyai pemahaman 

terhadap peristiwa hidup yang telah 

dialami 

Tidak memiliki makna dalam 

berbagai aktivitas yang dilakukan 

9, 24 2 3 

 

2 

 

11 

 

7 

  
3. Normalessness  Tidak menerima aturan – aturan di 

lingkungan sebagai acuan dalam 

berperilaku 

Anti sosial dan tidak peka dengan 

lingkungan sosial 

15, 27 20, 22 

 

4 

 

1, 23 3, 25 4 
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4. 

 

 

 

Social Isolation  

 

 

 

Merasa sendiri tidak diterima dalam 

kelompok dan tidak memiliki 

sahabat  

Memiliki persepsi bahwa tidak ada 

kedekatan dengan orang lain 

disekitarnya 

4,  26 8, 21 4 

 

 

2 

 

18 

 

10 
 

5.  

 

Self 

Estrangement 

Merasa bahwa perilaku dilakukan 

bukan karena keinginan pribadi 

16 14 2 

 

Percaya bahwa keadaan dirinya 

ditentukan oleh kekuasaan diluar 

dirinya 

13 17 2 

Tidak menghargai diri sendiri 6 19 2 

  Jumlah 14 14 28 

Keterangan: aitem yang digaris bawahi adalah aitem yang gugur 

 

2. Persiapan Skala Self Compassion 

Alat ukur skala self compassion yang digunakan peneliti 

adalah skala self compassion yang disusun oleh Hasanah dan 

Hidayanti (2016). Pada skala self compassion ini peneliti tidak 

melakukan perubahan terhadap aitem-aitem yang ada. Ada 

beberapa tahap yang dilakukan peneliti sebelum menggunakan 

skala self compassion untuk penelitian, yaitu: 

a. Perizinan  

Sebelum menggunakan skala self compassion, peneliti 

meminta izin terlebih dahulu sebelum menggunakan skalaself 
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compassion, setelah mendapatkan izin peneliti melakukan 

tahapan berikutnya. 

 

b. Uji Coba (Tryout) 

Dalam penelitian uji coba skala dilakukan oleh peneliti 

kepada 200 siswa yang terbagi jumlah subjek dalam uji coba 

skala ini sudah cukup memadai, sebagai mana yang 

dikemukakan oleh Crocker dan Algina (dalam Azwar, 2015) 

bahwa jumlah subjek sebanyak 200 orang sudah cukup 

memadai dalam uji coba alat ukur. Uji coba skala ini dilakukan 

pada tanggal 5 dan 6 Maret 2020 di SMA Negeri 6 Pekanbaru 

c. Analisis Reliabilitas 

Pada skala self compassion tetap dilakukan analisis 

reliabilitas dan menggugurkan aitem. Hasil analisis skala self 

compassion sebelum dilakukan analisis daya beda aitem, 

reliabilitas skalaself compassionadalah 0,880. Setelah dilakukan 

analisis daya beda aitem terdapat beberapa aitem yang gugur 

sebanyak 12 dari 36 aitem. Adapun aitem yang gugur adalah 

aitem 1, 4, 5, 7, 14, 28, 29, 30, 31, 32, 33 dan 34 . Setelah 

peneliti membuang aitem tersebut reliabilitas skala self 

compassionmengalami penurunan  menjadi  0,847 dengan 

jumlah aitem sebanyak 24. Setelah dilakukan analisis daya beda 

aitem selanjutnya tidak ada aitem yang gugur sehingga peneliti 
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mendapat reliabilitas skala self compassion meningkat menjadi 

0,867 dengan jumlah aitem sebanyak 24. 

Tabel 4.2 

Blue Print Skala Self CompassionSetelahTry Out 

No Aspek  

Indikator 

Aitem Total 

Favorable Unfavorable 

1. Self-

kindness 

Menciptakan rasa 

nyaman bagi diri 

sendiri dalam kondisi 

apapun 

Menerima seluruh 

aspek negatif dan 

positif yang ada pada 

diri  

17,11,9 

 

 

1,13,3 

2,6 

 

 

10,8,4,12 

5 

 

 

7 

2. Common 

Humanity 

Memandang 

permasalahan sebagai 

peristiwa atau hal yang 

bersifat duniawi 

Memandang 

pengalaman diri sendiri 

sebagai bagian dari 

pengalaman manusia 

pada umumnya 

5,32,33 

 

 

7,34,14 

23,35,20 

 

 

19, 24,16 

 

 

6 

 

 

6 

3. Mindfulnes

s 

Memandang masalah 

secara objektif  

Kemampuan dalam 

menghadapi 

permasalahan tapa 

melibatkan emosi yang 

berlebihan 

26,21,25 

 

 

18,31,27 

22,15,30 

 

 

36,28,29 

6 

 

 

6 

  Jumlah 18 18 36 

Keterangan: aitem yang digaris bawahi adalah aitem yang gugur
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4.2 Profil SMA Negeri 11 Pekanbaru 

SMA Negeri 11 Pekanbaruterletak di di  Jl. Segar No. 40, Rejosari, 

Kec. Tenayan Raya, Kota Pekanbaru Prov. Riau. Sekolah ini berdiri pada 

tahun 1995 dengan luas lahan sekolah 12.179 M. Sekolah memiliki siswa dari 

kelas X dan XI sebanyak 624 orang,  siswa kelas XII tidak dapat dihitung 

dikarenakansiswa sudah lulus. SMA 11 memiliki kelas X sebanyak 9 kelas 

dan kelas XI sebanyak 9 kelas. Jumlah Guru yaitu62 orang Sekolah 

menerapkan sehari penuh (ful day) dengan menggunakan kurikulum K-13. 

 

4.3 Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada 13 Juni 2020 hingga 16 Juli 2020 dengan 

menyebarkan skala secara online menggunakan google from dengan jumlah 

subjek 120 siswa. Pada penelitian ini peneliti tidak bisa memberikan skala 

secara langsung dan menemui subjek dikarena kondisi yang tidak memungkin 

bertemu dengan subjek karena adanya pembatasan sosial berskala besar yang 

terjadi di Pekanbaru akibat Virus Covid-19 sehingga semua kegiatan di 

lingkungan sekolah diliburkan, sehingga peneliti melakukan penelitian secara 

online.   

 

4.4 Deskriptif  Data 

Hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan peneliti diuraikan dalam 

dua bentuk yaitu deskripsi data empirik dan hipotetik. Masing-masing data 
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tersebut diuraikan lagi menjadi skor maksimum (Xmax), skor minimum 

(Xmin), mean dan standar deviasi yang dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 

Rentang Skor Penelitian 

 

Variabel 

Penelitian 

Skor X yang diperoleh 

(empirik) 

Skor X yang dimungkinkan 

(hipotetik) 

Xmax Xmin Mean SD Xmax Xmin Mean SD 

Self 

Compassion 

 

91 38 68,64 9,329 96 24 60 14,40 

Alienasi 48 15 29,60 7,425 60 15 37,50 9 

 

Berdasarkan hasil dari data hipotetik yang diperoleh dapat dilihat 

bahwa nilai rata-rata untuk self compassion adalah sebesar 60 dengan SD 

sebesar 14,40,sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh pada variabel alienasi 

adalah 37,50 dengan SD sebesar 9. Selanjutnya, hasil data empirik yang 

didapat dengan bantuan SPSS diperoleh nilai rata-rata untuk variabel self 

compassion adalah sebesar 68,64dengan SD 9,329 sedangkan untuk variabel 

alienasi rata-rata yang diperoleh adalah 29,60dengan SD 7,425. 

Hasil deskripsi data penelitian diatas selanjutnya akan digunakan 

dalam kategorisasi skala yang ditetapkan berdasarkan nilai rata-rata (Mean) 

dan Standar Deviasi (SD) empirik dari masing-masing skala. Adapun rumus 

kategorisasi skala sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 

Rumus Kategorisasi 

Kategori Rumus 

Sangat Tinggi X ≥ M + 1,5 SD 

Tinggi M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD 

Sedang M - 0,5 SD ≤ X < M + 0,5 SD 

Rendah M - 1,5 SD ≤ X < M - 0,5 SD 

Sangat Rendah X ≤ M  - 1,5 SD 

Ket :  M = Mean Empiric 

SD = Standar Deviasi 

Berdasarkan deskripsi data memakai rumus diatas, maka untuk 

variabel self compassion dan alienasi dalam penelitian ini terbagi menjadi 

lima bagian yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. 

Kategori skor alienasi dapat dilihat pada tabel 4.5 dibawah ini: 

Tabel 4.5 

Rentang Nilai Dan Kategorisasi Skor Alienasi 

Kategori Skor F Persentase 

Sangat Tinggi X ≥ 40,74 7 5,8% 

Tinggi 33,31≤ X < 40,74 35 29,2% 

Sedang 25,89≤ X <33,31 42 35,0% 

Rendah 18,46≤ X <25,89 29 24,2% 

Sangat Rendah X ≤ 18,46 7 5,8% 

Jumlah  120 100 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

responden dalam penelitian ini memiliki tingkat alienasiyang sedang dengan 

jumlah 42 dari 120 siswa dan dalam persentase sebesar 35,0%  dari 100% 
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yang terlibat. Sementara itu, skor  self compassion yang dapat dilihat pada 

tabel 4.6 dibawah ini: 

Tabel 4.6 

Rentang Nilai Dan Kategorisasi Skor Self Compassion 

Kategori Skor F Persentase 

Sangat Tinggi X ≥ 82,63 7 5,8% 

Tinggi 73,31 ≤ X <82,63 31 25,8% 

Sedang 63,98 ≤ X <73,31 44 36,7% 

Rendah 54,65 ≤ X <63,98 30 25,0% 

Sangat Rendah X ≤ 54,65 8 6,7% 

Jumlah  120 100 

 Berdasarkan tabel 4.6 diatas, dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar responden dalam penelitian ini memiliki tingkatself compassionyang 

sedang dengan jumlah 44 dari 120 siswa dan dalam persentase sebesar 36,7% 

dari 100% yang terlibat. Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa secara dominan 

memiliki skor sedang pada variabel alienasi dan self compassion. 

Table 4.7 

Data Demografi Penelitian 

Detail Data 

Demografi 

 

 

 Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin  Laki-Laki 55 45,8% 

Perempuan 65 54,2% 

Usia 

 

 15 Tahun 2 1,7% 

16 Tahun 51 42,5% 
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17 Tahun 59 49,2% 

18 Tahun 7 5,8% 

19 Tahun 1 0,8% 

Jenjang Kelas X 60 50% 

XI 60  50% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk jumlah sampel 

terbanyak adalah berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 65 orang yang 

memiliki persentase 54%. Pada kategori usia jumlah sampel terbanyak adalah 

usia 17 tahun dengan jumlah 59 yang memiliki persentase 49%. Pada kategori 

jenjang kelas dengan jumlah yang sama yaitu 60 dengan persentase 50%. 

 

4.5 Hasil Analisis Data 

4.5.1  Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak normal.Dalam penelitian ini, uji 

normalitas yang dilakukan pada dua variabel yaitu variabel alienasi 

dan self compassion.Adapun kaidah yang digunakan untuk 

mengetahui normal atau tidaknya sebaran data adalah jika p> 0,05 

maka sebaran data normal dan Ho diterima, namun apabila  p < 0,05 

maka sebaran data tidak normal dan Ho ditolak (Siregar, 2012).
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Berdasarkan hasil perhitungan data yang dilakukan dengan One 

Sample Kolmogrov-SmirnovTest dengan bantuan program SPSS 24.0 

for windows maka diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini : 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Asumsi Normalitas 

One Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

Variabel Skor K-SZ P Keterangan 

Alienasi 

 

0,079 0,066 Normal 

 

Self_Compassion 0,073 0,179 Normal 

Untuk hasil uji normalitas menunjukkan pada sebaran data 

alienasi diperoleh skor sig sebesar 0,066 (p>0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sebaran data penelitian Alienasi memperlihatkan 

distribusi normal. Hasil uji sebaran data  self compassion diperoleh 

skor p sebesar 0,179 (p>0,05), sehingga dapat disimpulkan sebaran 

data penelitian menunjukkan distribusi normal, sehingga untuk kedua 

variabel penelitian memiliki sebaran data yang berdistribusi normal.  

 

4.5.2 Uji Linieritas 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui hubungan linier antara 

variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Apabila nilai p dari nilai F 

(liniearity)<0,05 maka kedua variabel dikatakan linier, namun apabila 

nilai p dari nilai F (liniearity)>0,05 maka kedua variabel dikatakan 
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tidak linier (Siregar, 2012). Hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini : 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Linieritas  

 
 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Alienasi * 

Self 

Compassion 

Between 

Groups 

(Combined) 2014.657 33 61.050 1.155 .293 

Linearity 227.888 1 227.888 4.311 .041 

Deviation 

from 

Linearity 

1786.770 32 55.837 1.056 .408 

Within Groups 4546.143 86 52.862   

Total 6560.800 119    

 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa hasil uji 

linieritas pada kedua variabel yang diteliti menunjukkan bahwa nilai 

F=4,311 dengan p= 0,041 (p<0,05), maka dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kedua variabel dalam penelitian ini memiliki 

hubungan yang linier.  

 

4.5.3 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan metode korelasi 

pearson product moment. Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya hubungan antara variabel bebas dengan variabel 

terikat pada penelitian. Pada penelitian yaitu melihat hubungan antara 

variabel alienasi dengan variabel self compassion. Berdasarkan hasil 

uji korelasi yang diperoleh menggunakan SPSS 24.0for windows 

dimana terdapat hubungan antara self compassion dengan alienasi
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pada siswa SMA Negeri 11 Pekanbaru dengan diperoleh hasil pada 

koefisien korelasi (r) yaitu -0,186 dengan nilai signifikan yaitu 0,042 

(p<0,05). Dalam hal ini menunjukkan terdapat korelasi negatif antara 

self compassion dengan alienasi. Sehingga berdasarkan hasil analisis 

maka uji hipotesis dalam penelitian diterima. Hasil uji untuk korelasi 

product moment ditunjukkan pada tabel 5.0  berikut : 

 

TABEL 5.0 

Hasil Uji Korelasi Product Moment 

Correlations 

 Alienasi  Self_compassion 

Alienasi 

Pearson Correlation 1 -,186
*
 

Sig. (2-tailed)  ,042 

N 120 120 

Self_compassion 

Pearson Correlation -,186
*
 1 

Sig. (2-tailed) ,042  

N 120 120 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan adanya hubungan yang  

bersifat negatif dan signifikan antara self compassion dengan alienasi 

pada siswa SMA Negeri 11 Pekanbaru, dengan adanya hubungan yang 

negatif maka semakin tinggi self compassion maka semakin rendah 

alienasi pada siswa, sebaliknya semakin rendah self compassion maka 

semakin tinggi alienasi pada siswa. 

 

4.6 Pembahasan  

Berdasarkan analisis statistik yang telah dilakukan dengan 

menggunakan pearson product moment diperoleh hasil bahwa terdapat 

hubungan antara self compassion denganalienasi pada siswa SMA Negeri 11 
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Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari hasil korelasi (r) yaitu sebesar -0,186 

dengan nilai p sebesar 0,042 (p<0,05), yang menunjukan bahwa adanya 

hubungan yang negatifmaka semakin tinggi self compassion maka semakin 

rendah alienasi pada siswa, sebaliknya semakin rendah self compassion maka 

semakin tinggi alienasi pada siswa. 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa self compassion berhubungan erat dengan alienasi. Siswa yang 

memiliki tingkat self compassion yang tinggi maka siswa akan dapat 

mengatasi masalah – masalah yang terjadi dalam dirinya. Tetapi sebaliknya 

ketika self compassion yang rendah maka siswa akan sulit untuk 

mengatasinya masalah – masalah salah satunya seperti ketika siswa merasa 

diasingkan oleh teman sebaya dan lingkungannya siswa mempunyai resiko 

saat dewasa akan kesulitan untuk bersosialisasi karena siswa menolak 

keberadaan orang sekitar. Hal ini sependapat dengan penelitian Robson 

(2003), mengatakan bahwa individu yang teralienasi dari peer-nya di masa 

kecil memiliki risiko tinggi terkena simptom depresi dan kesulitan untuk 

melakukan kegiatan sosial ekonomi di masa dewasa.Kemampuan sosial yang 

rendah membuat seoorang indvidu akan menolak keberadaan orang lain 

disekitarnya menyebabkan sulit untuk menjalin hubungan interpersonal.  

Siswa yang tidak bisa menerima tekanan dari perasaanya dan tidak 

bisa menerima pengalamannya dimasa lalu akan merasa dirinya teralienasi. 

Sebaliknya siswa yang memiliki self compassion yang baik cenderung akan 

menganggap semua masalah yang ada dalam kehidupannya adalah 
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pengalaman yang harus dilaluinya. Hal ini sependapat dengan Neff (Waring 

& Kelly, 2009) belas kasih diri didefinisikan sebagai kecenderungan untuk 

menanggapi pergulatan pribadi dan perasaan seseorang tentang tekanan 

dalam menghadapi sesuatu hal dan menyadari bahwa bagian awal dari 

pengalaman manusia. 

Pada dasarnya perasaan terasing baikdari diri maupunlingkungan, 

akan muncul apabila individu merasa tidak mampu berbuat sesuatu untuk 

mewujudkan eksistensi dirinya (Paramita dkk, 2012). Hal ini sejalan dengan 

penelitian Breines dan Chen (2012)mengungkapkan bahwa orang-orang yang 

menggunakan self compassiondalam menghadapi kelemahan diri memiliki 

motivasi yang besar untuk meningkatkan danmengubah perilaku menjadi 

lebihbaik. 

Brenner (dalam Tadjuddin, 2012) Seseorang yang mengalami 

alienasiakan memiliki perasaan merasa kurangmemiliki, merasa gelisah, 

merasa putushubungan dari keluarga, teman- teman,sekolah atau pekerjaan . 

Hal ini sependapat dengan Neff dan Germer (2018) yang menyatakan bahwa 

Self Compassionadalah sebuah kemampuan memperlakukan diri sendiri sama 

seperti memperlakukan seorang teman yang sedang mengalami kesulitan, 

kegagalan, atau mengalami kehidupan yang berat. 

Biasanya alienasi dipengaruhi oleh rendahnya keterampilan sosial di 

masa kecil, sehingga individu tidak mampu beradaptasi dengan lingkungan 

sosial yang dapat membuatnya mengalami gangguan psikologis seperti sakit 

mental, rendahnyakeinginan memilikipasangan, dan keinginan untuk 
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melanjutkan kuliah(Robson, 2003). Self compassionyangtinggidapat 

membuatindividuterhindardarialienasisehinggagangguanpsikologisdarialienas

i dapatdicegah bahkan dihilangkan. Hasil penelitian yangdilakukan 

peneliti,menyatakan bahwauntuk menurunkanalienasimaka remajaperlu 

menaikankemampuan selfcompassion, yang mana self compassiondapat 

berguna bagiremaja untuk melalui masastormandstress atau masapencarian 

jatidiri. Haltersebutdidukungolehpenelitian Neff dan McGehee(2010) yang 

mengemukakan bahwa self compassiondapat mempengaruhiremaja dalam 

mengatasi pandangan diri yang negatif. Remaja yangmemiliki self 

compassionakan menerima ketidaksesuaian dengan perasaan tenang sehingga 

membuka kesadarandiri,bukan justru menghindar dan terputusdari 

kondisitersebut. 

Berdasarkan analisis data kategori self compassion berada pada 

kategori sedang dengan persentase tertinggi yaitu 36,7% dapat ditarik 

kesimpulan bahwa self compassion yang dimiliki oleh siswa SMA Negeri 11 

Pekanbaru termasuk kategori sedang. Hal ini menunjukan bahwa sebagian 

besar siswa memiliki penerimaan yang baik kepada diri sendiri ketika siswa 

mengalami masalah – masalah yang siswa miliki. Selain itu juga siswa 

memiliki penerimaan diri yang negatif yang disebabkan oleh ketidakyakinan 

siswa terhadap potensi yang dimilikinya yang kemudian menjadikan siswa 

sering mengkritik dirinya sehingga siswa berada dalam masalah itu sendiri. 

 Berdasarkan analisis data data kategori alienasi berada pada kategori 

sedang dengan presentase tertinggi 35,0%. Maka dapat ditarik kesimpulan 
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bahwa siswa tidak merasa teralienasi oleh diri sendiri dan teman sebayanya 

tetapi, siswa merasa teralienasi karena diri sendiri yang tidak ingin terbuka 

dengan lingkungan sekitarnya sehingga siswa merasa lebih baik sendiri dari 

pada bersama teman – temannya. 

Berdasarkanuraiandiatas,makadapatdiketahui bahwaterdapat 

hubunganantara self compassiondengan alienasi pada siswa .  

.  

 

4.7 Kelemahan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa ada beberapa 

kelemahan yang mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian, yaitu: 

1. pada saat menyebarkan skala secara langsungpeneliti mengalami 

kesulitan dikarenakan covid-19 sehingga peneliti hanya bisa 

menyebarkan skala melalui google form. 

2. Ada siswa yang dibagikan skala kemungkinan besar tidak benar-benar 

serius dalam pengisian skala, karena skala dikirim via online. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

negatif yang signifikan antara self compassion dan alienasi.Artinya  semakin 

tinggi self compassion maka semakin rendah alienasi pada siswa, sebaliknya 

semakin rendah self compassion maka semakin tinggi alienasi pada siswa. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 

diuraikan, maka terdapat beberapa saran sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi Siswa 

Siswa dapat menceritakan kepada guru ataupun teman dekat 

(sahabat) ketika mengalami masalah.Siswa harus lebih terbuka tentang 

masalah yang dialaminya agar terhindar dari alienasi dan Siswa 

diharapkan dapat mempertahankan dan menaikkan kemampuan self 

compassion karena self compassion dapat membuat individu untuk 

mampu bersikap welas asih pada diri atau mencintai diri.Untuk 

menumbuhkan self compassion pada diri siswa, siswa harus 

mengenali dirinya terlebih dahulu, menyayangi dirinya dan lebih 

terbuka dengan teman – teman disekitarnya, curhat kepada guru, 

teman, dan keluarganya jika siswa mengalami masalah. 

5.2.2 Bagi Guru 



 

55 
 

 

 

Bagi guru dan pihak sekolah diharapkan memberikan mata 

pelajaran BK untuk siswa kelas X dan XI meskipun hanya tatap muka 

sekali seminggu untuk sharing dan mendengarkan siswa mengenai 

permasalahan yang siswa alami baik secara akademik maupun non 

akademik. Kegiatan ini diharapkan mampu membantu siswa untuk 

lebih terbuka pada diri, teman sebaya maupun 

lingkungan,sehinggadapat membantu siswa mengurangi perasaan 

teralienasi. 

 

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Saran Saran yang ditujukankepadapeneliti-penelitiselanjutnya 

yaitu sebagaiberikut: 

a. Kepada peneliti yang berikutnya tertarik dengan meneliti hal yang 

sama bisa mempertimbangkan variabel – variabel lain yang dapat  

mempengaruhi alienasi seperti self Improvement, self 

kindness,dan lain-lain 

b. Peneliti selanjutnya juga bisa memperluas subjek penelitian yang 

berbeda dari sebelumnya seperti pada sekolah menengah pertama, 

mahasiswa negeri ataupun swasta 
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